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PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian berjudul "Nilai-nilai Alempureng (kejujuran)
dalam Lontara Latoa Tana Bone Perspektif Pendidikan Islam" sangat penting
untuk dikaji mengingat kompleksitas interaksi antara nilai-nilai lokal dan
ajaran agama dalam konteks pendidikan. Alempureng, yang berarti
kejujuran, merupakan salah satu nilai fundamental dalam budaya Bugis
yang tercermin dalam Lontara Latoa. Lontara Latoa sendiri adalah naskah
bersejarah yang tidak hanya menyimpan pengetahuan tentang sejarah dan
budaya Bugis, tetapi juga mengandung nilai-nilai moral dan etika yang
relevan dengan pendidikan karakter dalam Islam (Nurnaningsih, 2015);
(Mugsith et al., 2020).

Penelitian ini menjadi urgen karena saat ini masyarakat menghadapi
tantangan modernisasi dan globalisasi yang dapat mengancam nilai-nilai
lokal, termasuk nilai-nilai alempureng. Dalam konteks pendidikan, penting
untuk diangkat kembali nilai-nilai ini agar generasi muda tidak hanya
memahami ajaran agama, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai kearifan
lokal yang telah ada sejak lama (Samsinar & Fitriani, 2020); (Wati, 2024).
Dengan mengkaji Lontara Latoa, penelitian ini dapat memberikan wawasan
tentang bagaimana nilai-nilai kejujuran dapat diintegrasikan dalam
kurikulum pendidikan Islam, sehingga menciptakan pendidikan yang lebih
holistik dan relevan dengan konteks budaya masyarakat (Bayu, 2021);
(Kejora et al., 2021).

Lebih lanjut, nilai alempureng dalam pendidikan Islam sangat sejalan
dan dapat berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang tidak hanya
berlandaskan pada ajaran agama, tetapi juga pada nilai-nilai budaya yang
telah teruji oleh waktu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa pendidikan karakter yang berbasis pada kearifan lokal dapat
meningkatkan kesadaran siswa terhadap identitas budaya mereka (Mugsith
et al., 2020); (Kejora et al., 2021). Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi pengembangan kurikulum pendidikan yang lebih inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat, terutama di daerah yang kaya

akan tradisi seperti Tana Bone (Artina et al., 2021).
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Penerapan nilai-nilai kearifan lokal dapat memberikan makna yang
lebih dalam dalam proses pembelajaran. Widyanti menunjukkan bahwa nilai-
nilai budaya lokal tidak hanya relevan dalam konteks budaya mereka sendiri,
tetapi juga dapat diaplikasikan secara universal, sehingga menjadikan
pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik (Widyanti, 2016). Ini
menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat menjadi sumber pembelajaran
yang kaya, yang tidak hanya mendidik siswa tentang sejarah dan budaya
mereka, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai universal yang dapat diterima
oleh semua orang.

Penelitian oleh Ericha menekankan pentingnya mengkaji kembali nilai-
nilai yang terkandung dalam kearifan lokal, karena nilai-nilai tersebut sering
kali mengandung pelajaran hidup yang berharga yang diciptakan oleh leluhur
(Ericha, 2023). Dengan mengangkat kembali nilai-nilai ini, masyarakat dapat
memperoleh wawasan baru yang relevan dengan tantangan zaman modern,
seperti isu-isu lingkungan dan sosial yang dihadapi saat ini.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memperkaya
khazanah akademik mengenai hubungan antara pendidikan Islam dan
budaya lokal, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam
pengembangan pendidikan yang lebih efektif dan bermakna bagi masyarakat.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi jembatan antara nilai-nilai lokal dan
ajaran Islam, serta memberikan solusi terhadap tantangan yang dihadapi

oleh generasi muda saat ini.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel berjudul "Nilai-nilai
Alempureng (Kejujuran) dalam Lontara Latoa Tana Bone Perspektif
Pendidikan Islam" dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali dan

memahami nilai-nilai alempureng yang terdapat dalam Lontara Latoa.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna

secara hermeneutika dan relevansinya dengan Pendidikan Islam.
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2. Metode Kepustakaan
Penelitian ini juga menggunakan metode kepustakaan, di mana data
utama diambil dari teks asli Lontara Latoa yang merupakan naskah
bersejarah. Metode ini melibatkan analisis dokumen dan literatur yang
relevan untuk memahami konteks dan isi dari naskah tersebut, serta
untuk mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya (Artina
et al., 2021).

3. Analisis Deskriptif
Data yang diperoleh dari analisis teks Lontara Latoa akan dianalisis
secara deskriptif. Ini termasuk pengidentifikasian tema-tema utama
yvang berkaitan dengan nilai-nilai alempureng. Analisis ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang jelas tentang relevansi nilai-nilai
tersebut dengan Pendidikan Islam.

4. Interpretasi dan Refleksi
Penelitian ini juga melibatkan interpretasi nilai-nilai yang ditemukan
dalam Lontara Latoa. Ini penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai

alempureng dapat dipahami maknanya secara leksikal Bahasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Kehadiran Lontara Latoa Tana Bone merupakan suatu bentuk refleksi
nilai yang mewujud di tengah-tengah kehidupan masyarakat Bugis di Bone.
Oleh karena itu, tidak berlebihan apabila dikatakan bahwa keberadaan
lontara Latoa Tana Bone menjadi suatu wadah transformasi nilai lintas
generasi yang ada mengingat transformasi nilai berdasarkan teks memiliki
jangkauan yang lebih luas dalam lintas ruang dan waktu. Dalam kaitannya
dengan nilai-nilai kearifan lokal dalam Lontara Latoa Tana Bone, peneliti
dapat memberikan rangkuman wujud nilai-nilai kearifan lokal dalam lontara

Latoa Tana Bone ditinjau dari aspek pendidikan Islam sebagai berikut:
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Tabel 1: Wujud Nilai Alempureng dalam Lontara Latoa Tana Bone:

Perspektif Pendidikan Islam

No. Aspek Nilai-nilai Kearifan Lokal Bait/Alinea

1 Akhlak Alémpuréng (kejujuran) Bait 1-2, 5, 10-

17, 24-25, 28-29,
33, 44-46, 58-59,
64, 67, 81-82,
84, 91, 97, 104,
132, dan 153.

Dalam penjabaran bagaimana kehadiran nilai-nilai kearifan lokal

tersebut dalam kehidupan masyarakat Bugis, peneliti dapat menjabarkan

sebagai berikut:

Dalam kaitannya dengan nilai-nilai alémpuréng (kejujuran) dalam

lontara Latoa Tana Bone yang berkaitan dengan aspek akhlak terdapat dua

puluh lima bait dalam lontara Latoa Tana Bone mulai dari bait 1-2, 5, 10-17,
24-25, 28-29, 33, 44-46, 58-59, 64, 67, 81-82, 84, 91, 97, 104, 132, dan

133.
Alinea 1-2
3 - . - E)
Aksara l. Worvmn 20/AAMRADYA, AAMNA GAAA, AMANALA, VALG
3 . 3 L. . L.
Lontara AARAAN R MAARAV, AAALA AN AMAARA

- 3 3 303
WVRZAC AN, RS AAALR AR A ARV, AR AN
3 .
AADK PAXA MR R VL RZACAA™.
3 . 3 33
L AR PARRALA, PAXNCAL ZAMA, PO AL

Transliterasi | 1.

. Makkédai Arungpone, lémpu’e Kajao, énrénnge accae.

Makkédai Kajao Laliddo, ago sio, Arungpone, muaséng,
tettaroi nrébba alébbirémmu, patokkopulanai alébbiréng
mubakurie, aja’ natattérre-térre tau tébbé’'mu, aja’ napada
wénno’ panngampo’ waramparang mubakurie.

Artinya

. Berkatalah Kajaolaliddo, apa gerangan, hai Arungpone,

. Berkata Arungpone, kejujuran (lempu) itu, Kajao bersama

yang kau sebut tak membiarkan robohnya kemuliaan,
yang mengekalkan tegaknya kemuliaan yang kau punyai,
yang tidak mencerai-beraikan rakyatmu, yang tidak
menghambur-hamburkan harta yang kau punyai.

kepandaian.
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Alinea 5

Aksara
Lontara

5. WavAn  ZAMARAANTA,  AAAL AAAA  AMANACA
MANALA, AARACAMA AAKR AR AM ARA, AVARAR
VAA AMREA B AMOA AAA, AA AAAA AMCUSAAA AAA,
AANAA  AARPDAND DA N AMSAL, ARNANAM AN, I AAA,
VAR AR MY AMAVAMIAL, VARA, VAR U A AW
M?V&M(M, v&m}l.\._ ;\;\N}I\}Q)\ QRAA  MAMY A
AAX

Transliterasi

5. Makkédai Kajao Laliddo, ia innanna waramparannge,
Arumpone, téttaroenngi tattére-térre tau tébbé’na,
témmattinropi matanna arunnge r €sso wénni, hawa-nawai
adecengénna tanana, natanngai’i olona munrinna gau’e,
napogau’i, maduanna, maccapi ppinru’ ada Arummangkau’e,
matéllunna, maccapi dduppai ada, Arummangkau’e:
maéppana, ténngalupannge surona ppuada tongéng.

Artinya

5. Berkata Kajaolaliddo, adapun induk harta benda itu, hai
Arumpone, ialah tak membiarkan rakyatmu tercerai-berai,
tak tidur raja siang maupun malam merenungkan
kesejahteraan negaranya, dipandangnya muka dan belakang
(sebab dan akibat) perbuatan itu, baru diperbuatnya; yang
kedua, Arummangkau’ harus pandai membangun kalimat
(=menjawab); yang ketiga, Arummangkau’ harus pandai
mengucapkan kalimat; keempat, tidak alpa suro (=Duta)-nya
mengatakan apa yang benar.

Alinea 10

Aksara
Lontara

3 - - 3 3
10 v an AMARACA, CZMA RANG AAL AXAR QRAA
3
PANS DAANSKA DA PN

Transliterasi

10. Makkédai Arumpone, kega riaséng tau ténngalupang
surona ada tongénnge, Kajao.

Artinya

10. Berkata Arumpone, manakah yang disebut orang tak
alpa dutanya pada perkataan yang benar, hai Kajao.

Alinea 17

Aksara
Lontara

17 woven zamarrva, snsn A AARR AANALA,
VDCAR ARR VL ANAD ANAR AN AL AR-AAY, MRS WV ANAR
APARNDA AAAM AMARNAVY, AAAMAA VAV, AMAAA VAQ
CAVA AAR AL CAVAV, AARLA  AMARR, AAAL  AMANAN,
PAANRN MAAPD AAL B RO, AAAA AAZA PO AA,
MABAA VANAD ALR RAAA AAAD AAA AL ARZA SOAAAD AR,

Transliterasi

17. Makkédai Kajaolaliddo, iana ri obbiréng, Arumpone,
makkédae aja’ muala tané-ttanéng tania tané-ttanémmu,aja’
muala waramparang tania waramparammu, nataniato
mana’'mu, aja’to mappassu tedong, natania tedommu,
énrénnge annyarang, tania annyarammu, aja’to muala aju
ripasanre’, natania iko pasanre’i, aqja’to muala aju riwétta wali
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natania iko mpéttawaliwi.

Artinya

17. Berkata Kajaolaliddo, adapun yang diserukan hai
Arumpone, ialah: jangan mengambil tanaman yang bukan
tanamanmu; jangan mengambil harta benda yang bukan
harta  bendamu, bukan pula pusakamu; jangan
mengeluarkan kerbau (dari kandangnya) kalau bukan
kerbaumu, serta kuda yang bukan kudamu; jangan
mengambil kayu yang tersandar kalau bukan engkau
menyandarkannya, juga jangan mengambil kayu yang kedua
ujungnya tertetak kalau bukan engkau yang menetaknya.

Alinea 24-25

Aksara
Lontara

1) -
24 vz an AARNAA, AAR ARA A VRO AATAL, LR AAAT.

3 - -
25 Vv A SR AALNLDYA, AN ARA, A VRS ANAAA
- 3 -
AARINACA, oA MA, Ve A WA ARV AR AR AN,
3 . - 3
NN AAA, ANOOCPA-QPrALAL B POPDIIN P

Transliterasi

24. Makkédai Arumpone, aga tanranna na maraja tanae,
Kajao.

25. Makkédai Kajaolaliddo, dua tanranna na maragja tanae,
Arumpone, seuani, malémpu’l na macca Arummangkau’e,
maduanna, tessisala-salae rilalempanua.

Artinya

24. Berkata Arumpone, apa tandanya negara akan jaya, hai
Kajao.
25. Berkata Kajaolaliddo, tandanya ada dua. Negara akan
jaya, hai Arumpone, apabila pertama, Arummangkau’ jujur
dan pandai, kedua, kalau tak ada persengketaan dalam
negeri.

Alinea 28-29

Aksara
Lontara

28 Vv an AANALA, M ADA AMOAA ANLO, FOARAT
20 Vv An ZAMARRANYA, WA, ARD ARA AOAA
AACO, AAANACA, SOAMAA A VAN AN AMAVA AL,
VL ALA,  AZA  VERVARAA  AMAVAACAL,  AADCA  AA
VRARCAL, VAMA, VAA  0mmA Amtan A
MMI‘\?‘:\)\}I.}M".

Transliterasi

28 Makkédai Arumpone, aga tanranna asawe-aseng, Kajao.

29 Makkédai Kajaolaliddo, makkédai, téllu tanrana asawe-
aseng, Arumpone, seuani, ko malémpu’i Arummangkau’e,
maduanna, nakko mappemmaliwi Arummangkau’e, énrénnge
to mabbicarae, matéllunna, mattau seuapi taue ri lalémpanua.

Artinya

28. Berkata Arumpone, apa tandanya kesuburan padi, hai
Kajao.

29. Berkata Kajaolaliddo, tiga tandanya, maka jadi padi itu,
hai Arumpone. pertama, bila jujur Arummangkauw’ itu,
kedua, bila pantangan ditaati (oleh) Arummangkau’ beserta
to mabbicara, bersatu-padu orang di dalam negeri.
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Alinea 33

Aksara VY AAR AN AAMARRALAN. AZA A \I‘QMM‘\sﬁ

Lontara ARNAR AL APSAN, RN ARAR, VCAMAAARNA  AAAINAA,
VARAAAR AL AAMCAL AAAMARA RALD WVARR U2 ANC AL,

Transliterasi | Makkéda topi to rioloe, nakko éngka mueloréng napogau taue,
rapanngi lopi, maelo’po tonangiwi, mupatonangianngi taue
ianaro riaséng malémpu makkuae.

Artinya Berkata pula to-riolo, apabila engkau menghendaki agar

sesuatu dikerjakan oleh orang banyak, umpamakanlah
perahu. Jika engkau suka menaikinya, itulah yang engkau
muati orang lain, yang demikianlah itu disebut jujur.

Alinea 44-46

Aksara
Lontara

44, v AR AN RAARRALAN,  ARLAL AL ARAA
CRRAAZAN AR VARRCAL, OMAMA AAAAAAA  <ALAAA
ARV R ARCAN, L AAA vbvw/z’//}\ AR AVo  AA
vi:/b)ﬁww VAM\I\ RA ARAZN TAAA AA VA A,
AM\A-\ MM)\I\ CRABAACAA AL RAaA), (ommr\ 2AR
A-\Af\nauw. VA RAR onften, VAN\_I.\ AR
CARNCAN, A AAOA A«i\}\m, ACRZA VAR VAN
PARA  Anan  AARCAL SARCAN, SUAA AMM-AAA XN
AARCA B AMAAARA, SWA AR AAM-AAMA AN OARCAA A
MAOAAAA, AARA FAPAA AN VEADRACAL, AMAL RANOA
RAR OAR, AVA ARZR VA NAMY MY, OAVYA OrA0R
AMCAL A OARR RNUADAL AL ARRNCAD AL, AsAN A AOCA
DR WAN, ACARLA CANGIA, DOLA, ALAMDACAL AAAD -AA AR,
P ALCAD  PAPD-AAPD, ANCAA AAPO-AAPD, ORCAA ANFAD-AAFD,
ARNAAA B AmAA AAAA AN VRAACA, AXAMNAMA A
CUAAACAL, ARNCAAAMAN KA ACA, ARA A, VaARA A
AN RAA VARN

45. U AAR AN RAVAADNACAL, ARD AL AL AAAA AARAAA
CUCACA R AAAACAA, COAMAAA, SRNORAASAAL AVA i
VA, L AMA, CRORMIALA  AAMAAA, VA A VO,
VARAA, RORMMIANA  AAAA VAaAr Vo, AR VAA
PAPAA RRRA  ARAACAL, COMALA, ALYCAL, W AAA,
RARCAL, VAMA AR, ArAL ARRNCAN AARAVAARAVA
DA, PAA RCAANAR ARG ANAD VAR, AR
Anrn FONCAR, RANA VANMA VAR ARCAR AZA. AZA
ARNON NCAMNAAA, Arnan NCAAAAAM, OWAAACAL, AAdAd
PAMCRIA, VARCAR, AARAL  MAAA, VAZCAN, VZARAA
CAMRRAA MAr VAANCAA, ACRZA AMAA AAL. ARCZZAA
~ ra e, >AA$\IQ\ MMi\I.\ WAV N;\r&\ LAY >St'o A SIA
QYA VLA D AR AN, AAAMAAA A ARDA AAAA A ansd
A ABAN,

46. VHUAAN AN RAMAAACAL, AR ORAA MAMQM
AAPMCAD AL VAV ANAA AN AL Ran, <0MMA PESW
ro A MY, VWA, AMA  OARAMA DA, VARA,
MAARA PO AAA AV, VARRA, AARA 0r AA AR,
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AABRAN B AROIA PAN, ARDLAA ALAAA, COALAA AR AN
D AMAA, VW AA, ABRNA  AACAR A RAMA, VARA,
VARCAL D AAZAARAYD  AMCADA, SAMA  VARCAAA AR
MADD R ROVRUA, AANAL ARARNAAM RAMA A AAAA,
AAA AN A AL VA NAY VLA AAAA, LADAAND,
APAPAZ N, AABAn rANA AMALAN R A AA. AR AL AR
ROAAA NAA, AAAA-AAAMAA A QAAALDL, AAAAA
AAALPDRAN.

Transliterasi

44. Makkéda topi to rioloe, téllui uangénna ppebaiccukiwi tana
marajae, seuani, natéttoniwi elo’ Arummangkau’e, maduanna
maddéttekekénngi bicara pammase to mabbicarae, matéllunna
bacci naréttékénngi bicaranna to mabbicarae, téllu to
uangénna pperajaie tana baiccu, seauani bicara tongéttéllue,
maduanna bicara siturue, matélluna bicara dopé’e, naia
riasénnge tongéttéllu, narekko marétté’ manénni uré’na ia
éppae: bicarae, kadoni nawa-nawanna to tongénnge ri
atongénna, kkadotoni nawa-nawanna to salae ri asalangénna,
natujuni lalénna to mabbicarae, naia riasénnge bicara situru’,
mau’ni napakkampi’ muna poada ada, situdangéng silisé’pi
taue nasituru’pa ppaleu’i naripaleu’, naia riasénnge bicara
dopé’, narekko sillampe’ni, sissakka’ni, onroe wali-wali, gau’e
wali-wali, tutue wali-wali sabbie wali-wali, napatonang ri
acénning alena to mabbicarae, nanngoloanngi ri dewatae, naia
riwwverenngenngi ri dewatae, napaleuranngi bicarae, narétté’i,
makkuniro riasénnge bicara malémpu’.

45. Makkadatopi To-Rioloe, tellui uengenna appongenna
decennge ri linoce, suani, pesangkaienngi timunna
makkeadada maja’, maduanna, pesangkaienngi nawa-
nawanna mannawa-nawa maja’, matellunna, pesangkaienngi
alena mangkau maja’. Tellu moto uengenna pabbinru’na linoe,
seuani, ade’e, maduanna, bicarae, matellunna, rapannge. Naia
lempu’e tellomo-lomo gaukenna. Agana ri eloreng pabbiasa ale
malempu, apa ia lempu’e ri rapanngi manu-manu malia
tenrullei tikkenngi, nakko tenrissenngi pappepatona. Salewe’e.
naia inanrena, matutue. Naia urungenna matike’e. Makkuniro
ebara’na gau malempu’e. Narekko engkana tau nareddekiro
gau’ tellue uengenna ri rapanni ri laleng kota bessi monro,
de’na makkulle nrua-rua, ia tona rirenringi pulana ri-Alla
Taala.

46. Makkédatopi to rioloe, eppa’ sappona wanuae, tennaullei
muttamaiwi toppegau’bawang, seuani, lémpu’ silaong adé,
maduanna rapannge silaong getténg, matéllunna, awarani
silaong amaccang, maéppa’na labo silaong palece, naia
riasénnge lémpu’, téllui uangénna, seuani lémpu’na puannge ri
atanna, maduanna, lémpu’na ana’e ri puanna, matéllunna,
malaeenngi akkalarudduséng alena, béttuanna malaenngi
rapang alena ri pada-padanna , naia lémpu’na puannge ri
atanna, ténnawaléi gau’ maja gau’ madecenna atanna,
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decettosa, nawwalékkénngi, naia lémpu’na atae ri puanna,
napajajiangengl passurona puanna, ia-ianani ri suroanngi,
iani natinuluri.

Artinya

44. Berkata pula to-riolo, ada tiga hal yang mengecilkan
negara besar. Pertama, Arummangkau’ dikuasai oleh
kehendak (ambisi), kedua, to mabbicara menetapkan bicara
berdasar pilih kasih, ketiga, benci yang menetapkan (menjadi
dasar) bicara dari to mabbicara. Tiga hal pula yang
membesarkan mnegara kecil. Pertama, bicara tongetellu
(keputusan hukum yang didasarkan atas tiga kebenaran),
kedua, bicara situru’e (keputusan hukum yang serasi), ketiga,
bicara dope (penundaan keputusan hukum). Adapun yang
disebut bicara tongetellu ialah kalau terputus sudah semua
akarnya, keempat-empatnya bicara itu, mengangguplah
pikiran orang yang benar pada kebenarannya, mengangguk
pulalah pikiran orang yang salah pada kesalahannya, maka
betullah jalannya to mabbicara itu. Dan adapun yang disebut
bicara situru, walaupun hanya gembala yang mengucapkan
perkataan, namun hanya dengan kebulatan
persepakatannlah dari orang-orang itu, sepakat ia
membaringkannya, barulah ia dibaringkan. Dan adapun
yang disebut bicara dope ialah jika sudah sama panjang,
sama lebar letak perbuatan kedua pihak, kecermatan kedua
pihak, saksi kedua pihak, maka ditempatkanlah dirinya
dalam keseimbangan pabbicara itu. Diperhadapkannya
kepada Dewata dan apalah yang diberikan kepadanya oleh
Dewata, mewadai bicara itu, diputuskannya, begitulah yang
disebut bicara yang lurus (jujur).

45. Berkata pula to-riolo, ada tiga macam yang menjadi
pangkal kebajikan di dunia ini. Pertama, yang mencegah
mulutnya menyebut kata yang buruk, kedua, yang mencegah
pikirannya memikirkan yang jahat, ketiga, yang mencegah
dirinya berbuat yang jahat. Juga ada tiga macam yang
membangun dunia, pertama, ade’, kedua, bicara, ketiga,
rapang, dan adapun kejujuran itu tak mudah
melaksanakannya. Oleh karena itu, biasakanlah dirimu
berbuat jujur karena adapun kejujuran itu bagai burung liar
tak dapat kita menangkapnya jika kita tidak tahu cara
pemeliharaannya dan cara pemeliharaannya ialah tak
berputus asa dan makanannnya ialah kecermatan
(kehematan) dan sangkarnya ialah kewaspadaan. Begitulah
ibaratnya perbuatan yang jujur, jika orang menghayati ketiga
perbuatan itu, misalnya ia berdiam dalam kurungan besi
artinya tak ada lagi yang sanggup mengganggunya, ia jugalah
yang selalu di dinding (dijaga) oleh Alla Ta’ala.

46. Berkata pula to-riclo, ada empat pagar negeri yang
membuatnya tak dapat dimasuki oleh orang yang berbuat
sewenang-wenang (to pegau bawang). Pertama, jujur sejalan
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dengan ade’, kedua, rapang sejalan dengan kepastian, ketiga,
keberanian sejalan dengan kepandaian, keempat, dermawan
sejalan dengan hati terbuka (labo sialong madeceng)
kemurahan dengan membujuk atau dengan kata lain
toleransi. Dan adapun yang disebut jujur (lempu) tiga
macamnya, pertama, kejujuran tuan kepada hambanya,
kedua, kejujuran anak (hamba) kepada tuannya, ketiga,
yang menjadikan tauladan atas dirinya, artinya menjadikan
dirinya contoh untuk sesamanya dan adapun kejujuran tuan
kepada hambanya ialah tak dibalasnya perbuatan baik
hambanya dengan perbuatan buruk melainkan dengan
kebaikan jugalah ia membalasnya. Dan adapun kejujuran
hamba kepada tuannya ialah mengerjakan amanat tuannya
apa yang diamanahkan itulah yang dilaksanakannya.

Alinea 58-59
Aksara 58. waw AAR VADACAL A AAA, AMAMAA VEWIADA ZAn
Lontara VANA A rg\»mm AAAAS AN vr§\>~}<m B NAs B ARAD

A AP, ARCAADNAR B AA ADAACAL, AAN ALA v:@h)-)'//,
VARAM VAN R AVA AL AsAn MDAy WL R
A AL AZA AACAR AL VDA R MIABA 2RO A AAAA,
D AABAAAA, ACAR DA, (Y RANR AARLAD A ZAA
CUCA MAR AMAR  AA VaAA  CUEAA, AARCA
AVARRNCAL, AAnAn MDAy RAAA AARA CAZACA, AZA
AAAD A B RY, 2 NO R AAA R ARR-AAAA, AR AA,
PN N NR-NDR AZAR nAARNEY  » Man  RencA
CAD LA,

59. WZUAAR VADACAL A AAA, AaAA AR VARRCAA
OLAAAMLO B AAA, OAA Arn 5\3?1.\._ ~n A Ran AnSen
AAA, AARAA RAGCAA ARCAMA AMAAMA MDA AL AL,
RAO MNOLAA A0, A% NOLAA AMSO, AAAAL AMAVA AN AL
A VCAZA, AR AA NAAR AL CO0AL A AAA, ACAALAN AL
RAMA AN B AAAAA, ARAADNA AMAADACAA R ARAD  AAA
ACANCAD AR WA OAA, AAMAA  RADAA, AANIA  AZCAA,
ARCAAN AAAAAA, AT NAAAA 00 RA0 NAAAL COO™

Transliterasi

58. Makkéda topi matinroe ri tanana, iaritu madecennge kkui
mompo ri lémpu’e, naia to malémpu’e ri poji ri Alla Taala,
narielori ri to linoe, apa’ nakko malémpu’ki, mangkau’
madecenngi ri padatta tau, naia gau’madecennge ri pogau’
nakko téttallei decenna ri aleta kupasi ri ana’ta, ri wija-
wijatta, ttalle decenna, de’ pur-pura ténnappakecappakiiwi
deceng Alla Taala tau mangkau’ decennge, énrénnge
témmalémpu’e, naia gau’ bawannge énrénnge cekoe, takko
téttallei ja’na ridi’, ku pasi ri ana’ta ri wija-wijatta, ttalle ja’na,
apa’ de’ pura-pura nakkulle ténnaccappakéng ja’ gau’
bawannge cekoe.

59. Makkéda topi matinroe ri tanana, ia arung malémpu’e,
sawease ri tanana, sawe tau tébbé’na, ténna tuju bawang
abala’ tanana, naia bosie tujuenngi wanuanna énrénnge
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tikka’e, bosi ppasawe ase, tikka' ppasawe ase, naia
Arummangkau’e na maceko, tellao polei sessae ri tanana,
nalelei roppo’ to ri wawanna, olokolo’e ri laléttanana nalelei
manéng sai, naia bosie, énrénnge tikka’e ttujuenngi
wanuanna, tikka mpunoi sesang bosi mpunoi sesang.

Artinya

58. Berkata pula MatinroE ri Tanana, ada pun yang baik itu
terbit dari kejujuran (lempu); adapun yang jujur itu dikasi
Alla Ta’ala dan disukai oleh orang di dunia (manusia), karena
apabila kita jujur, berbuat baik bagi semua manusia, apapun
perbuatan yang baik itu, jika tak memantul kebaikannya
kepada diri kita, niscaya ia akan memantul kepada anak
keturunan kita. Tak akan habis-haisnya kebaikan dari Alla
Ta’ala dari orang yang berbuat baik serta jujur, sebaliknya
adapun perbuatan sewenang-wenang dan keculasan, apabila
tak memantul keburukannya kepada diri sendiri, maka itu
akan terpantul kepada anak keturunan kita, karena
perbuatan sewenang-wenang dan keculasan itu tak akan
habis-habisnya membawa keburukan.

59. Berkata pula MatinroE ri Tanana, adapun raja yang jujur,
tumbuh subur padai di negaranya, berkembang biak
rakyatnya, tak terkena bencana negaranya, hujan yang
tercurah ke tanahnya adalah hujan yang menyuburkan padi
dan kemarau yang terpancar adalah kemarau yang
menyuburkan padi. Dan adapun Arummangkau’ yang culas,
tak habis-habisnya kesengsaraan menimpa negaranya,
berjangkit wabah di kalangan pengikutnya, dan hewan-
hewannya, kejangkitan wabah penyakit. Hujan dan kemarau
yang tiba di negerinya adalah kemarau dan hujan yang
membunuh bibit.

Alinea 64

Aksara
Lontara

64. Ww AAR AR RAD, ARV AN AMAAAA B AMADAAD AN
AN QYA COAAAA, RZANAA PACAAN B OAAANACAA,
VL MA, ORAZA WO R OARGARALAL, VARLA, WVZLAGA
PSSP, v::em}f.\, WALNLAN  RAMNA I.\QQ;A._ VAR A,
VArDCALA ARAD A VAL A 0IROA R CUAALAL, ALRAA
VR ADARA AL DAL, AN ARV, AMDAA URARAAAA AA-AAY
AR, ARABAA AMA RAARMD AR AURNA R VAR AL,
ARPAAACA  ATA,  ARRA n)nmf//r.\. CRALZA RANA-
AANAZA, VEMIOFA, AOPRAMZA, OrAAAA AR AA
VAAACA, CAROAR AAAMA AAZA, CAAM VA AANCAA,
VAAA ORRA AMAAAACA™

Transliterasi

64. Makkéda topi Arung Bila, limai uangénna ri allolongéng to
deceng, seuani, pakutanai alemu ri sitinajannae, maduanna,
saroko mase n silalennae, matéllunna, makkareso patujue,
maéppa’na, mmolae roppo’ narewé’, malimanna, mmolae
laléng namatiké’ na sanresénngi ri dewatae, aja’to mupalaloi
gau’  totténgémmu, agja’to  mupaliwénngiwi  ada-ada
tudangémmu, ianatu tau riagélli ténri addampéngéng ri
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dewatae, tappalowénnge adadanna, énrénnge pangkaukénna,
rekko roppo’ roppo’ko, maese’ko, nasalagako, salaianngi
laléeng tomawatannge, leso’pi llao mutokkong, teammate
lémpu’e, mawatang sapparénna atongéngénnge.

Artinya

64. Berkata Arung Bila, ada lima macam hal untuk
mendapatkan kebajikan. Pertama, rendah diri sewajarnya;
kedua, mengharap belas kasihan pada tempatnya, ketiga,
mengerjakan pekerjan yang benar, keempat, kembali kalau
melalui semak-semak (kesukaran); kelima, waspada dalam
melalui jalan dan menyandarkan kepada Dewata sesuatu
yang dikerjakan. Jangan melebihkan perbuatan atas tempat
berdirimu (jangan berbuat berlebih-lebihan), jangan pula
melebihkan tingkah laku atas kewajibanmu (derajatmu),
jangan pula engkau lampaui dengan kata-kata tempat
dudukmu. Orang yang dimarahi dan dan tak terampuni oleh
Dewata, yang berlebihan kata-kata serta perbuatannya,
kalau engkau semak-semak, maka dilumatkanlah engkau,
dilukuh engkau. Bukakanlah jalan bagi orang yang kuat,
setelah ia berlalu baru engkau bangun. Tak binasa kejujuran
itu, dan sangat sukar mendapatkan kebenaran itu.

Alinea 67

Aksara
Lontara

67. VZUAAR MR RAD, AAAAR ARALD AAARDA VWA
PALL ADSPA, AR ARATA MMi\’\ <O A AAA POV MR R
PAL PR AS, A vn‘#\n}. NS AR PP PO PABEAD AR,
VARA VARAAA  AMORA, RAMA  VARAMA | MAAA,
PARCN MVALA, VAARA AMAR NOA, VAAVA AAR AA
NAA MO A D A vn‘s\x}, va’.n\}.v,\ !:ﬂ\&l\) O A",

Transliterasi

67. Makkédatopi Arung Bila, iapa nariaséng onro madeceng
wanuae, éngkapi énnénnge uangénna, seuani, éngkapa arung
ri wanuae, namalémpu’, maduanna éngkapa uae tuona,
matéllunna maloappi assurénna, béttuanna maloappi galunna,
énrénnge addarékénna, maéppa’na éngkapa pasa’na,
malimanna éngkapa to matoana na macca namalémpu’,
maénnénna éngkapa sanro.

Artinya

67. Berkata pula Arung Bila, suatu negara barulah dapat
disebut berkedudukan baik, apabila ia memiliki enam syarat:
pertama, apabila ada raja yang jujur dalam negeri; kedua,
apabila ada air hidup (mata air)-nya; ketiga, dua tempat
keluarnya, artinya luas sawah ladangnya; keempat, apabila
ada pasarnya; kelima, apabila ada orang tuanya yang jujur;
keenam, apabila ada dukunnya.

Alinea 81-82

Aksara
Lontara

Bl. W’ AAR MA RAD\, AR AL AL AMAA MAVA VAR,
COAAAA FARNCAL, W AMA MY AAALA ORA ACALAA,
VARA ORAn ORAn DA, VARA Az rdtA 0Ran
AOSLINDAR, PN AB AR ONAC AN lé\)b(M Ay RAACK, AAnAn
ONACAAA A AARCA RCAD, AAAAA ONACAAA ORCAA,
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ANALC AL, AARAL ORNACAMA ALZANCA, A AR

B2, WY AAR AB RAD, MZAAA AALZA, VUL
LIDNAAR, PAR IS AR AN RAAAARALAA, AAAN AL AAAA
RRMZ RCOOA AR Artan, ARAMO AA VAR, Arasnda
M rcan, AAAR  AMAMAA, ZVAAR  VARA A ZrAAAAA
VWAL, COMAA AR AANCAN, VW ALA AAD MR
MY ARNCA, VARA, B MO MR VUAAIA, VAARA A ALD
MR BRCAN, VARVA A A, VAAAA mA
MAARAACA, AR AL AMAA AN VAARNCAL, VARG QA A,
Aanmn  AARA AN WY AAAA  CAnRAAn  ARAR A
MPARNAA, AAnAn MAA AL VRAIA, VAARAA, AsaAs
MAA AN VORCAL, VAR OARAMAA, A AMARAAA AAAA
Q000 R AMRIA, AAnAn AMRA AA AAALAL, DUAA A
AR, E) PO PG LD

Transliterasi

81. Makkédatopi Arung Bila, éppa’t uangénna paramata
mattappa’, seuani lémpu’e, maduanna ada tongénnge sibawa
tétte’e, matéllunna siri'e sibawa gétténg, maéppa’na
akkalénnge sibawa nyamékkininnawa, naia sampoenngi
léempu’e, gau’ bawannge, naia sampoenngi ada tongénnge
bélle, naia sampoenngi siri’e, ngoae, naia  sampoenngi
akkalénnge, paccairénnge.

82. Makkédatopi Arung Bila, akkininnawa  tauko,
mumadeceng kaliwanngati, apa’ makkédai to rioloe, énnénngi
uangénna pangkaukéng risesena rupa taue, nariaséng to
maupé’, naiaro gau’e, énnénngl uangénna, kumanénngi
mompo’ ri kalawinngati madecennge, seuani upé’ lémpu’e,
maduanna riaséng upé’ada tongénnge, matéllunna, ri aséng
upé’ magétténge, maéppa’na raiséng upé’ siri’e, malimanna
upé’ accae, maénnénna, upé’ awaraningénnge, naia upé’na to
mlémpu’e, malampe sungé’i, naia upé’na to makkédda
tongénnge, ebara'i lopi ri alluréngiwi naia upéna to
magétténnge, mawijai, naia upéna to masiri’e, maega
séllaonna, ri fttarotoi rahasia ri arunnge, naia upé’na to
waranie, paddénrinngi ri arung, i wanuae.

Artinya

81. Berkata Arung Bila, ada empat macam permata yang
bercahaya: pertama, kejujuran; kedua, berkata dengan
benar dan dengan keteguhan; ketiga, siri bersama ketegasan
atau kepastian; keempat, akal bersama kebaikan hati. Dan
adapun yang menutupi kejujuran itu ialah perbuatan
sewenang-wenang. Dan adapun yang menutupi perkataan
yang benar adalah kedustaan. Dan adapun yang menutupi
siri adalah kelobaan. Dan adapun yang menutupi akal ialah
kemarahan.

82. Berkata Arung Bila, bersikaplah sebagai manusia, agar
menjadi bawaan hatimu, karena berkata orang dahulu kala
ada enam macam perbuatan baik makhluk manusia untuk
disebut beruntung. Dan adapun perbuatan yang enam
macamnya itu, semuanya bersumber dari bawaan hati yang
baik (budi utama). Pertama, manfaat kejujuran; kedua,
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manfaat perkataan benar; ketiga, manfaat dari keteguhan;
keempat, manfaatsiri; kelima, manfaat kepandaian; keenam
manfaat keberanian. Dan adapun keuntungan orang yang
jujur ialah panjang usia. Dan adapun keuntungan orang
yang tegas banyak keturunannya. Dan adapun keuntungan
to-masiri (orang yang mempunyai harga diri) itu sahabatnya
juga ditempati menyimpan rahasia oleh raja. Dan adapun
untungnya orang yang pandai akan menjadi kaya. Dan
adapun keuntungan orang berani ia akan menjadi prisasi
bagi negeri.

Alinea 84

Aksara
Lontara

84, vow AR AR RAD, AR ARA AN WA
LPNPAAANCAL, COMAA MNOALN MY A NAMAL, V2 AAA
VAMAA MY AOAAK, VARMA WA AY ARO M,
VAARA VAARA AL MY A AR

Transliterasi

84. Makkédatopi Arung Bila, éppa’ tanranna to madeceng
kalawinngatie, seuani, passu’i ada na patuju, maduanna,
matuoi ada nasitinaja, matéllunna, duppai ada napasau’,
maéppa’na, mmolol ada na padapi.

Artinya

84. Berkata Arung Bila, ada empat tandanya orang baik
bawaan hatinya: pertama, mengucapkan kata yang benar;
kedua, menyebut kata yang sewajarnya; ketiga, menjawab
dengan kata yang berwibawa; keempat, melaksanakan kata
dan mencapai sasarannya.

Alinea 91

Aksara
Lontara

01, WHVAAR AR VOOVY ORANGD ALARANGD AAOAAN,
PP RA FDNCAR, ZAn D AARVAAMCAL AMAAL AAVARC AL,
LAA B AARNDACAN, APAL FARACAN, ZAA B AN ONLAA,
APAL OSACAN, ZAA B NIZCRCAA, AMAL AMAVARALTAA
AN ré\x}l.\ MY AARO CAARRA, OARACAL AT ALAAS AAA,
AARAL AN RNDALAL ALY AMVARA, AW AAASG LARAA
RArNCan ACY ADOA, ArnAn AA ORCAL AU AASAA, AW
AAAD CARAA AMANV MDD ACY RADA, Asnan AZCACAL
ALY ORAA, AV AAAC tARAA RAMA ALY SORAA™

Transliterasi

91. Makkeda topi Nabi Muhammade sallallahu alihi
wasallama: ia ritu lempu’e kkui ri arummangkau’e, naia
amala’e kkui ri-topanritae, naia labue kkui ri to sugi’e, naia
sabbara’e kkui ri pakkere’e. Naia arungmmangkau’e na de’
lempu’na pada tosa ebara’na salo’e nade’ uaena.Naia to
panritae nade’ amala’na, pada tonisa ebara’na bolae nade’
lise’na.Naia to-sugi nade’ labona pada tonisa ebara’na
ellummaumpe  nade’  bosinna.Naia  pakkere’e  nade’
sabbara’na, pada tonisa ebara’na buwunnge nade’ sero’na.

Artinya

91. Berkata Nabi Muhammad saw. adapun kejujuran itu
ada pada Arungmmangkau. Adapun amal itu ada pada
panrita (ulama). Adapun dermawan itu ada pada hartawan.
Adapun sabar itu ada pada fakir. Adapun Arungmmangkau
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itu, jika ia tak punya kejujuran, maka ia ibarat sungai tanpa
air. Adapun panrita itu, bila tak ada amalnya, maka ibarat
rumah tanpa isi; dan adapun hartawan yang tidak
dermawan, ia ibarat awan tebal tak berhujan. Adapun fakir
yang tanpa kesabaran, ia ibarat sumur yang tanpa timbanya.

Alinea 97

Aksara
Lontara

07. V2w  AAR  AZVAAAA 0O, AARNAA  ALALAA
RACYZAN  AMARA  MAVAAMIAL, OAMAA, AN,
VAR, UACARN  MCUIAAN  AAL ARKAL,  VARA,
;\AQQ‘\M<4\ AR AR AANS A, ENL YL YN >\r.\r~}5<><m.
VAARA, CVAMEAL R AAAR A AMAD,

Transliterasi

97. Makkédatopi Lukemanole Haking: éppai uangénna
paraddekiwi arajanna arummangkau’e; seuani, lempu’e;
maduanna, mitanngenngi adecengénna tau  tébbe’e,
matellunna, ténnasuroannge atanna napotané’e, béttuanna
ténnapujie, maéppa’na, metau’e ri Alla Taala.

Artinya

97. Berkata pula Lukmanul Hakim: ada empat hal yang
mengekalkan kebesaran Arummangkau itu; pertama,
kejujuran, kedua, selalu memperhatikan kesejahteraan
rakyatnya; ketiga, tak menyuruh abdinya kepada (pekerjaan)
yang berat dan tak disukainya; keempat, takut kepada Allah
Taala.

Alinea 104

Aksara
Lontara

104, w2 v rn AROA ZRCAA R DDA, MO VAAVAR 20-
MO, PAMA  AMCARALAG  WARNCAL  AAR  AAAAA  AA
vr§\>~}<m, Vo AR ;\05;!\‘\._ xﬁl}M’.\ v ArO ARA A,
PMAANAAN  ICOR AAA A AUV A RAamaA  sns
VAMRAD AR AMCAL AMAAA VLARNAA AN AAAARAACA
QWD ., MR VOARRZAA, APAA A AN AV

Transliterasi

104. Makkédai pappasénna karaetta ri Cénrana, aja’
muamanginngi’ kasi-asi, aggangka ulleanngisa malémpu’e
apa’ iatu to malémpu’e, mu’sa labu téssabbu’to, béttuanna
mu’ telleng mompo’ mua, aja’to mumasere ati ri padammu tau,
béttuanna aja’ muabbacciwi taue agja’to muempuruwi
tollolongénnge deceng, apa’ masolakkotu, Iléttu’ ri to
rimunrimmau.

Artinya

104. Berkata Karaetta ri Cenrana (yang dipertuan di
Cenrana), jangan jemu pada kemiskinan, dan bertekad
penuhlah pada kejujuran karena sesungguhnya orang
jujur itu, walaupun ia karam ia tak akan binasa, artinya
walaupun tenggelam, ia akan timbul juga. Jangan pula
engkau iri hati terhadap sesamamu manusia, artinya jangan
engkau benci kepada orang, jangan pula engkau cemburui
orang yang menemukan kebahagiaan, karena jika demikian,
engkau akan binasa, sampai pada keturunanmu.

Nilai-nilai Alempureng (Kejujuran) dalam Lontara Latoa Tana Bone: Perspektif Pendidikan Islam, h. 1-21

16




ATTA’DIB: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Prodi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah IAIN Bone, Vol. 6, No. 1, Juni 2025

Alinea 132

Aksara
Lontara

132. DWW AAA AAZA NLAR MTCAL, MO VAN AL RAROCA
MY, LAAAA AN, URLRAI, AR AAUCAN AA AALD A,
AZA AV ANON RAOCA AAY, AsS AA AMMCAA AAD
AAL, AR YA ARAAA  AAYCAA  OAWA AN A,
VAR ABAMA  AMY R SYAALAN, WVALR OR AR
PAAAARA AN WAL AMIAA A SAAALAL, VAR OfR,
FAAMARA Ar AVOR ABANCAL, AM V2 AMCALS

Transliterasi

132. Pada toi iko pakkaténni adé’e, isséng majéppui riasénnge
adé’, muatutui, mupakarajai, apa’ adé’e ritu riaséng tau,
nakko témmuissénngi riasénnge adé’, téncaji ritu taue riaséng
tau, apa’ de’tu appongénna adé’e sanngadinna lémpu’e,
muperajaiwi tau’mu ri dewatae, mumatanre siri’ apa’ ianaritu
to maraja taue ri dewatae, matanre siri’, lanaritu tau
témmassarang lémpu’e, tau makkuae.

Artinya

132. Seperti juga engkau hai pakkatenni ade, pahamilah
dengan sungguh-sungguh apa yang disebut ade’
peliharalah, hormatilah, karena ade’ itulah yang disebut
manusia. Apabila engkau tidak mengetahui apa yang disebut
ade’, maka tak jadilah manusia itu disebut manusia, karena
tak ada pangkalnya ade’itu, kecuali kejujuran. Besarkanlah
takutmu kepada Dewata, pertinggilah takutmu kepada
Dewata, dan pertinggilah siri’, karena adapun orang yang
disebut besar takutnya kepada Dewata dan tinggi siri'nya,
itulah orang yang tak berpisah dengan kejujuran.

Alinea 153

Aksara
Lontara

153. nrnan RARA MmAVASA SARCAL, OAMAA AARNA
AN VERARLAA, AAnAn RAMG  AARA AN VEAARCAA,
ARAMARAAL RNRARAA A AN ARAAA, ARAVAAA
RA,A, VYMMA, MAA SARCAL,  AmAORNAA  AA
VRARCAL, ARAL AADEA VORA, ARNVALA AA A
DO, ARABRAR, ARNZANAL, A ANAMY AN VA,
MO ANAD AL DA NOAN., OAA AMNAMOARAALA A
AARCA  AMAY AAAROLA, VAAMA ANAn NAn Ve AMNA
RADPAACA A RAS R AMACA, AOAR AUA AAAROCA™

Transliterasi

153. Naia bicaranna uré marajana bicarae, seuani [émpu’na to
mabbicarae, naia riaséng lémpu’na to mabbicarae, naparioloi
paccirinnana ri to rijénnangénna, naparimunriwi paccallana,
maduanna, uré’na bicarae, appasipulunna to mabbicarae,
naia riasénnge mappasipulung, napaddéppungénngi to ri
Jénnangénna, napanngajariwi, napakkatutui, aja’ nappoada
ada maja’, aja’ nappogau’ gau’ pasala, sininna
napoasolangénnge ri arunnge adanna panngorisénnge,
mupaita toi gau’ maka napo pallaonnge na patuju ri arunnge,
nasituru’ adanna panngorisénnge.

Artinya

153. Adapun bicara tentang uré marajanna bicarae (akar
tunggang dari hukum) atau yang disebut akar tunggang
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bicara ialah: pertama; kejujuran to mabbicara, dan adapun
yang disebut kejujuran to mabbicara ialah ia
mendahulukan rasa kasihnya kepada orang yang berada
dalam urusannya dan membelakangkan berangnya; kedua,
akar tunggang bicara itu ialah pengumpulan dari to
mabbicara, dan adapun yang disebut pengumpulan itu ialah
dikumpulkannya semua orang yang dibawahinya, kemudian
dinasehati, diperigati agar mereka jangan mengucapkan
kata-kata yang buruk, mereka jangan melakukan perbuatan
yang salah, yakni semua yang dapat mendatangkan
kesusahan  baginya dari raja tentang ketentuan
panngoriséng. Engkau tunjukkan pula pada mereka
perbuatan yang dapat dikerjakannya dan berguna bagi raja,
sesuai dengan ketentuan panngoriséng itu.

2. Pembahasan

Nilai kejujuran, atau alempureng, dalam konteks Lontara Latoa Tana
Bone, memiliki kedalaman yang signifikan ketika ditinjau dari aspek
pendidikan Islam. Lontara Latoa Tana Bone, sebagai warisan budaya
masyarakat Bugis, berfungsi sebagai pedoman hidup yang mengintegrasikan
nilai-nilai moral dan etika, termasuk kejujuran, dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam pendidikan Islam, kejujuran merupakan salah satu nilai
fundamental yang diajarkan untuk membentuk karakter individu yang baik
dan bertanggung jawab, sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadis (Imelda,
2018); (Nurnaningsih, 2015).

Jika ditinjau dari perspektif pendidikan Islam, kejujuran merupakan
suatu nilai yang sangat ditekankan dalam pendidikan Islam. Dalam kerangka
historisnya, keberadaan Rasulullah saw. sebagai suri teladan dalam
kehidupan manusia membangun konsep keteladannya di atas gelar “al-amin”
yang berarti orang yang dapat dipercaya. Menyikapi hal tersebut, Sakdiah
mengemukakan bahwa kepemimpinan yang telah ditunjukkan Rasulullah
saw. dalam kehidupannya mengacu pada berbagai prinsip akuntabilitas
kepemimpinan yang sejalan dengan gelar al-amin yang disandangnya. Hal

yang sama juga dapat ditemukan ketika Rasulullah saw. selalu berupaya
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untuk mengarahkan kepemimpinannya pada suatu pemerintahan yang
efektif, efisien, jujur, transparan, dan bertanggung jawab (Sakdiah, 2016).

Pendidikan Islam menekankan pentingnya akhlak mulia, di mana
kejujuran menjadi salah satu pilar utama dalam pembentukan karakter.
Dalam konteks ini, Lontara Latoa tidak hanya berfungsi sebagai teks budaya,
tetapi juga sebagai sumber nilai pendidikan yang mengajarkan pentingnya
kejujuran dalam interaksi sosial dan kehidupan berbangsa. Penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam Lontara, seperti
kejujuran, dapat diinternalisasikan dalam proses pendidikan wuntuk
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga
memiliki moralitas yang tinggi.

Lebih lanjut, kejujuran dalam Lontara Latoa juga berkaitan dengan
konsep moderasi beragama yang diajarkan dalam pendidikan Islam. Kajao
Laliddong, sebagai salah satu tokoh dalam Lontara, menekankan pentingnya
nilai-nilai agama yang moderat dan etis, yang mencakup kejujuran sebagai
bagian dari perilaku yang diharapkan dalam masyarakat (Syahruddin, 2021);
(Rawe, 2020). Dengan demikian, pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai
Lontara dapat membantu siswa memahami dan menerapkan kejujuran
dalam kehidupan mereka, baik dalam konteks sosial maupun spiritual.

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai
kejujuran dalam pendidikan dapat memperkuat karakter individu dan
masyarakat. Dalam konteks pendidikan karakter berbasis Islam, kejujuran
tidak hanya diajarkan sebagai norma, tetapi juga sebagai bagian dari
identitas budaya yang harus dijunjung tinggi oleh masyarakat Bugis
(Ramadhani et al.,, 2021). Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai kejujuran
dalam pendidikan Islam melalui Lontara Latoa dapat menjadi strategi efektif

untuk membangun karakter yang kuat dan bermoral dalam masyarakat.
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Secara keseluruhan, nilai alempureng (kejujuran) dalam Lontara Latoa
Tana Bone memiliki relevansi yang kuat dalam pendidikan Islam. Melalui
pengajaran yang mengedepankan kejujuran, pendidikan dapat membentuk
individu yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki integritas
dan moral yang tinggi, sesuai dengan ajaran Islam dan nilai-nilai budaya

lokal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam pendidikan Islam, kejujuran tidak hanya diajarkan sebagai
norma, tetapi juga sebagai bagian dari identitas budaya yang harus dijunjung
tinggi oleh masyarakat Bugis. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan
karakter yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan ajaran Islam,
sehingga menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara akademis
tetapi juga memiliki integritas dan moral yang tinggi.

Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi hubungan antara nilai
kejujuran dalam Lontara dengan praktik pendidikan karakter di sekolah-
sekolah di wilayah Sulawesi Selatan. Ini dapat dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif yang melibatkan wawancara dengan pendidik
dan siswa untuk memahami bagaimana nilai kejujuran diinternalisasikan

dalam proses pembelajaran sehari-hari.
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